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Abstrak 
 
Intention of this research is to analyse monetary performance [of] PT. Plantation Of 
Nusantara V PKS Sei Rokan of year 2012-2014 evaluated from ratio of likuiditas, activity and 
solvability. 
 Research Obek executed [by] [at] PT. Plantation Of Nusantara V PKS Sei Rokan. Type Data the 
used [is] quantitative data. Method data collecting with documentation method. Method analyse 
used data with ratio analysis of likuiditas, activity and solvability 
Pursuant to result of calculation of ratio of likuiditas, specially ratio of current and ratio of 
cash PT ratio. Plantation Of Nusantara V PKS Sei Rokan stay in unfavourable condition because 
residing in below the mark. Result of calculation of activity ratio specially total rotation ratio [of] 
ratio and asset inventory turn over of PT. Plantation Of Nusantara V PKS Sei Rokan stay in 
unfavourable condition because below the mark. Result of calculation of solvency ratio specially 
total ratio [of] ratio debt hence can be concluded that PT. Plantation Of Nusantara V PKS Sei 
Rokan stay in the condition of either due result of from totalizeing ratio debt reside in below the 
mark monetary ratio. This matter show the amount of debt on the wane is. Inferential [of] PT. 
Plantation Of Nusantara VPKS Sei Rokan stay in the condition of goodness. 
 
Keyword: Ratio of Likuiditas, Solvency Ratio, and Ratio Activity. 
 
1. PENDAHULUAN 
 Krisis yang telah melanda Negara 
Indonesia pada saat ini akan membawa 
dampak serius bagi keadaan perekonomian di 
Indonesia, karena perekonomian di Indonesia 
semakin menjadi tidak stabil. Bahkan saat ini 
masih sangat dirasakan oleh banyak 
perusahaan di negara kita, hal ini 
menyebabkan kondisi perkembangan dunia 
usaha yang tidak menentu, sehingga masalah 
ini sangat berpengaruh terhadap 
kelangsungan usaha yang tidak menentu 
dalam pencapaian target yang optimal. 
Setiap bentuk perusahaan 
mempunyai tujuan yang sama yaitu profit 
(laba), growth (pertumbuhan), survive 
(kelangsungan hidup perusahaan) dan tujuan 
perusahaan tersebut harus dicapai oleh semua 
pihak yang ada dalam perusahaan. Proses 
penetapan dan pencapaian tujuan 
membutuhkan ketelitian, keakuratan serta 
kecepatan manajemen dalam pengambilan 
keputusan serta dalam mengelola perusahaan. 
Manajemen harus melaksanakan fungsi-
fungsinya dengan baik sehingga tujuan 
perusahaan akan tercapai dengan efektif dan 
efisien. Dalam menganalisis rasio keuangan, 
rasio yang digunakan antara lain yaitu: rasio 
likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio 
aktivitas yang merupakan indikator dari 
analisis keuangan secara menyeluruh. 
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Pabrik Kelapa Sawit (PKS) Sei 
Rokan merupakan salah satu dari 12 PKS  
milik PTPN V (persero) yang memproduksi 
Crude Palm Oil  (CPO) dan inti sawit dengan 
kapasitas desain 60 ton/jam. PKS Sei Rokan 
menyadari bahwa peningkatan kinerja 
perusahaan harus didukung oleh sinergi 
setiap bagian kerja dan operasional secara 
keseluruhan. Sebagai salah satu badan usaha 
milik negara, PTPN V PKS Sei Rokan 
menjadi perusahaan agribisnis terintegrasi 
yang berkelanjutan dan berwawasan 
lingkungan serta  memberikan pelayanan 
terbaik kepada masyarakat.  
Berdasarkan uraian  latar belakang 
masalah di atas penulis ingin menilai kinerja 
keuangan perusahaan yang dibuat dalam 
suatu penelitian dengan judul “Analisis 
Kinerja Keuangan Ditinjau dari Rasio  
Likuiditas, Solvabilitas dan  Aktivitas 
Pada PT. Perkebunan Nusantara V PKS 
Sei Rokan”. 
KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Laporan Keuangan 
 Menurut Fahmi (2013), laporan 
keuangan merupakan informasi yang 
menggambarkan kondisi keuangan suatu 
perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut 
dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja 
keuangan perusahaan tersebut. Disisi lain 
Farid dan Siswanto dalam Fahmi, laporan 
keuangan merupakan informasi yang 
diharapkan mampu memberikan bantuan 
kepada pengguna untuk membuat keputusan 
ekonomi yang bersifat finansial. 
2.2 Jenis Laporan Keuangan 
 Menurut Fahmi (2013), laporan 
keuangan terdiri dari :  
1. Neraca adalah suatu laporan yang 
sistematis tentang aktiva (assets), utang 
(liabilities), dan modal sendiri (owners 
equity) dari suatu perusahaan pada 
tanggal tertentu. 
2. Laporan laba rugi merupakan salah satu 
dari banyak bagian suatu paket laporan 
keuangan dan seperti bagian lainnya, 
laporan laba rugi merupakan bagian dari 
produk berbagai pilihan, dilaporkan, 
seperti halnya kebijakan bisnis, kondisi 
ekonomi, dan banyak variabel yang 
memengaruhi hasil yang dilaporkan. 
3. Laporan Perubahan Modal adalah 
laporan yang menunjukkan sebab-sebab 
perubahan modal dan jumlah pada awal 
periode menjadi jumlah modal pada akhir 
periode. 
4. Laporan Arus Kas adalah laporan yang 
menunjukkan laporan arus kas masuk 
dan keluar yang dibebankan menjadi arus 
kas operasi, arus kas investasi, dan arus 
kas pendanaan. 
5. Catatan atas laporan keuangan adalah 
ikhtisar kebijakan akuntansi penting yang 
dianut oleh perusahaan. 
2.3 Analisis Rasio Keuangan 
Menurut Subramanyam dan Wild (2010) 
rasio keuangan adalah analisis yang 
dilakukan dengan menghubungkan perkiraan 
yang terdapat pada laporan keuangan dalam 
bentuk rasio keuangan. Tujuan analisis rasio 
keuangan adalah untuk mengetahui 
hubungan-hubungan antara pos-pos neraca 
dan laba rugi dan merupakan alat untuk 
mengukur kemampuan dan kelemahan suatu 
perusahaan berdasarkan dari data yang 
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan 
yang bersangkutan. 
2.4Jenis Rasio Keuangan 
 Menurut Syamsudin (2007) jenis-
jenis rasio keuangan terdiri dari: 
1. Rasio Likuiditas 
 Adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 
pendeknya tepat pada waktunya dengan 
aktiva lancar yang dimilikinya. 
Adapun yang tergolong rasio likuiditas, 
yaitu: 
a. Current ratio (rasio lancar) 
 Rasio lancar merupakan alat ukur 
likuiditas yang diperoleh dengan membagi 
aktiva lancar dengan utang lancar. Aktiva 
lancar menggambarkan alat bayar dan 
diasumsikan semua aktiva lancar benar-benar 
bisa digunakan membayar. Sedangkan utang 
lancar menggambarkan yang harus dibayar 
dan diasumsikan semua utang lancar benar-
benar harus dibayar.  
 Rumus current ratio adalah : 
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Current ratio = 
             
             
x 100 %  
b. Cash ratio (rasio kas) 
 Cash Ratio adalah rasio yang 
digunakan untuk menunjukkan porsi kas 
yang dapat menutupi utang lancar, dengan 
standar rasio keuangan 50%.  
 Rumus cash ratio adalah: 
Cash ratio = 
   
            
x100% 
2. Rasio Solvabilitas 
 Rasio yang digunakan untuk 
menggambarkan kemampuan suatu 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka panjangnya. Rasio yang digunakan 
untuk mengukur rasio solvabilitas adalah 
total debt ratio (rasio utang). Rasio ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menjamin utang-utangnya 
dengan sejumlah aktiva yang dimilikinya. 
Rumus debt ratio adalah: 
Total Debt Ratio = 
           
            
x100% 
 
3.  Rasio Aktivitas 
 Ratio aktivitas merupakan rasio yang 
mengukur seberapa efektif dan efisien suatu 
perusahaan dalam pendayagunaan aktiva 
yang dimiliki dan dalam pengelolaan 
sumber-sumber dananya. Rasio aktivitas 
terdiri dari: 
a. Rasio Perputaran Total Aktiva (total 
asset turn over) 
 Rasio ini menunjukkan bagaimana 
efektifitas penggunaan keseluruhan aktiva 
perusahaan didalam menghasilkan volume 
penjualan dan mendapatkan laba. 
Rumusnya adalah: 
Rasio Perputaran Total Aktiva = 
          
             
 x 100%  
b. Rasio Perputaran Persediaan (inventory 
turn over) 
 Rasio ini menggambarkan berapa 
kali persediaan barang berputar dalam satu 
periode. 
Rumusnya adalah: 
Rasio Perputaran Persediaan = 
                     
                    
 x 100% 
2.5 Kinerja Keuangan 
 Menurut Fahmi (2012) kinerja 
keuangan adalah suatu analisis yang 
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 
perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 
keuangan secara baik dan benar.  
METODE PENELITIAN 
3.1 Objek Penelitian 
 Objek penelitian iniadalah pada 
PTPN V PKS Sei Rokan yang berlokasi di 
Desa Pagaran Tapah, Kecamatan Pagaran 
Tapah Darussalam, Kabupaten Rokan Hulu. 
3.2 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan 
dalam skripsi ini adalah penelitian deskriptif. 
Penelitian ini digunakan untuk 
menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana mestinya.  
3.3 Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu 
data yang berbentuk angka-angka terkait 
dengan laporan keuangan PTPN V PKS  Sei 
Rokan. Data-data tersebut bersumber dari 
data sekunder, yaitu data yang diterbitkan 
atau digunakan oleh perusahaan berupa 
laporan keuangan perusahaan dari tahun 
2012-2014 yang terdiri dari neraca, harga 
pokok produksi, penjualan dan persediaan.  
3.4 Teknik Pengumpulan Data   
 Dalam penelitian ini, teknik yang 
digunakan dalam pengumpulan data 
menggunakan metode dokumentasi yaitu 
suatu teknik pengumpulan data dengan cara 
mempelajari, mencatat, mengklasifikasi, dan 
menggunakan data sekunder berupa neraca, 
harga pokok produksi, penjualan dan 
persediaan perusahaan PTPN V PKS Sei 
Rokan tahun 2012-2014. 
3.5 Teknik Analisis Data  
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 Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan untuk menganalisis data yaitu 
metode kualitatif. Metode kualitatif ini 
merupakan metode analisis data yang 
dilakukan dengan cara mengumpulkan data 
berdasarkan observasi dan mengaplikasikan 
dalam hasil penelitian.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Data 
 PKS Sei Rokan merupakan PKS 
yang pertama kali dibangun di Provinsi Riau 
pada tahun 1984 dan diresmikan langsung 
oleh mantan Presiden Soeharto.  
4.2 Struktur Organisasi Perusahaan 
 Organisasi adalah suatu kerangka 
hubungan kerja antara individu yang bekerja 
secara sadar untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Struktur organisasi yang baik 
adalah dengan pembagian tugas, wewenang 
dan tanggung jawab yang jelas sehingga 
dengan sarana dan modal yang tersedia dapat 
memberikan hasil yang gemilang. 
Dalam penelitian ini penulis 
menganalisis rasio likuiditas, rasio 
solvabilitas dan rasio aktivitas pada PT. 
Perkebunan Nusantara V PKS Sei Rokan 
untuk mengetahui dan menganalisis kinerja 
keuangan perusahaan tersebut. Untuk 
menganalisis kinerja keuangan PT. 
Perkebunan Nusantara V PKS Sei Rokan 
maka diperlukan standar rasio keuangan, 
seperti yang disajikan pada tabel 4.1 berikut 
ini: 
Tabel 4.1                                                                                                                                       
Standar Rasio Keuangan  
Keterangan Rasio yang 
Digunakan 
     Standar 
Rasio 
1. Rasio 
likuiditas 
a. Current ratio 2 
b.   b. Cash ratio 50% 
2. Rasio 
solvabilitas 
a. Total debt ratio 35% 
3. Rasio 
aktivitas 
a.  a.  Rasio perputaran 
total aktiva 
2 
b.   b.  Rasio 
perputaran 
persediaan 
20 
Sumber: Kasmir, 2010 
4.3 Pembahasan 
1. Rasio Likuiditas 
 Adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 
pendeknya tepat pada waktunya dengan 
aktiva lancar yang dimilikinya. 
a. Current ratio (rasio lancar) 
 Rasio lancar merupakan alat ukur 
likuiditas yang diperoleh dengan membagi 
aktiva lancar dengan utang lancar. 
Tabel 4.2 
Hasil Perhitungan Rasio lancar 
PT. Perkebunan Nusantara V PKS Sei 
Rokan 
 
Tahun Rasio Standar Kategori 
2012 0,857 2 Kurang 
baik 
2013 0,227 2 Kurang 
baik 
2014 0,809 2 Kurang 
baik 
 
 Dari hasil perhitungan diatas terlihat 
bahwa nilai rasio lancar untuk tahun 2012 
adalah 0,857 kali yang berarti perusahaan 
kurang mampu membayar utang lancarnya 
dengan menggunakan aktiva lancar sebanyak 
0,857 kali. Pada tahun 2013 sebesar 0,227 
kali, yang berarti perusahaan kurang mampu 
membayar utang lancarnya dengan 
menggunakan aktiva lancarnya sebanyak 
0,227 kali. Pada tahun 2014 sebesar 0,809 
kali yang berarti perusahaan kurang mampu 
membayar utang lancarnya dengan 
menggunakan aktiva lancarnya sebanyak 
0,809 kali.
Dilihat dari hasil perhitungan rasio 
lancar dari tahun 2012, 2013 dan 2014 dapat 
dilakukan analisis kinerja keuangan PT. 
Perkebunan Nusantara V PKS Sei Rokan 
bahwa rasio lancar semua berada di bawah 
standar, yang berarti perusahaan kurang 
mampu membayar kewajiban jangka pendek 
atau utang lancar pada saat ditagih dengan 
menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. 
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Gambar 4.1 Current Ratio 
b. Cash ratio (rasio kas) 
 Cash Ratio adalah rasio yang 
digunakan untuk menunjukkan porsi kas 
yang dapat menutupi utang lancar, dengan 
standar rasio keuangan 50%.  
Tabel 4.3 
Hasil Perhitungan Rasio Kas 
PT. Perkebunan Nusantara V PKS Sei 
Rokan 
 
Tahun Rasio Standar Kategori 
2012 0,004% 50% Kurang  
baik 
2013 0,004% 50% Kurang  
baik 
2014 0,23% 50% Kurang  
baik 
 
 Dari hasil perhitungan diatas terlihat 
bahwa nilai rasio kas untuk tahun 2012 
adalah 0,004% yang berarti perusahaan 
kurang memiliki kas yang tersedia untuk 
membayar utang lancarnya dengan 
menggunakan kas sebanyak 0,004%. Untuk 
tahun 2013, nilai rasio kas pada tahun 2013 
adalah 0,004% yang berarti perusahaan 
kurang memiliki kas yang tersedia untuk 
membayar utang lancarnya dengan 
menggunakan kas sebanyak 0,004%. Untuk 
2014, terlihat bahwa nilai rasio kas pada 
tahun 2014 adalah 0,23% yang berarti 
perusahaan kurang memiliki kas yang 
tersedia untuk membayar utang lancarnya 
dengan menggunakan kas sebanyak 0,23%.   
 Dilihat dari hasil perhitungan rasio 
kas dari tahun 2012, 2013, 2014 dapat 
disimpulkan bahwa rasio kas semuanya 
berada dibawah standar, yang berarti PT. 
Perkebunan Nusantara V PKS Sei Rokan 
kurang memiliki kas yang cukup untuk 
membayar kewajiban jangka pendek atau 
utang lancar dengan menggunakan kas. 
 
 
Gambar 4.2 Cash Ratio 
2. Rasio Solvabilitas 
 Adalah rasio yang digunakan untuk 
menggambarkan kemampuan suatu 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka panjangnya. Total debt ratio (rasio 
utang) ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menjamin 
utang-utangnya dengan sejumlah aktiva yang 
dimilikinya. 
Tabel 4.4 
Hasil Perhitungan Rasio Utang 
PT. Perkebunan Nusantara V PKS Sei 
Rokan 
 
Tahun Rasio Standar Kategori 
2012 9% 35% Baik 
2013 21% 35% Baik 
2014 7% 35% Baik 
 
 Dari hasil perhitungan diatas terlihat 
bahwa total debt ratio untuk tahun 2012 
adalah 9% ini berarti bahwa aktiva sebesar 
Rp 9 menjamin utang sebesar Rp 1. Pada 
tahun 2013 total debt ratio adalah 21% yang 
berarti bahwa aktiva sebesar Rp 21 menjamin 
utang sebesar Rp 1. Pada tahun 2014 total 
debt ratio adalah 7% yang berarti bahwa 
0
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aktiva  sebesar Rp 7 menjamin utang sebesar 
Rp 1. 
 Dilihat dari hasil perhitungan total 
debt ratio dari tahun 2012, 2013 dan 2014 
dapat dilakukan analisis kinerja keuangan 
PT. Perkebunan Nusantara V PKS Sei Rokan 
bahwa total debt ratio semua berada di 
bawah standar dan berkinerja dengan baik, 
yang berarti perusahaan mampu menjamin 
utang-utangnya dengan sejumlah aktiva yang 
dimiliki. 
 
 
Gambar 4.3 Total Debt Ratio 
3. Rasio Aktivitas 
 Ratio aktivitas merupakan rasio yang 
mengukur seberapa efektif dan efisien suatu 
perusahaan dalam pendayagunaan aktiva 
yang dimiliki dan dalam pengelolaan 
sumber-sumber dananya. Rasio aktivitas 
terdiri dari: 
a. Rasio Perputaran Total Aktiva (total 
asset turn over) 
 Rasio ini menunjukkan bagaimana 
efektifitas penggunaan keseluruhan aktiva 
perusahaan dalam menghasilkan volume 
penjualan dan mendapatkan laba. 
Tabel 4.5 
Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Total 
Aktiva 
PT. Perkebunan Nusantara V PKS Sei Rokan 
 
Tahun Rasio Standar Kategori 
2012 0,078 2 Kurang baik 
2013 0,067 2 Kurang baik 
2014 0,067 2 Kurang baik 
 
 Dari hasil perhitungan diatas terlihat 
bahwa rasio perputaran total aktiva untuk 
tahun 2012 adalah 0,078 kali yang berarti 
perusahaan kurang mampu memanfaatkan 
total aktiva untuk meningkatkan penjualan. 
Untuk tahun 2013, rasio perputaran total 
aktiva pada tahun 2013 adalah 0,067 kali 
yang berarti perusahaan kurang mampu 
memanfaatkan total aktiva untuk 
meningkatkan penjualan. Untuk tahun 2014, 
rasio perputaran total aktiva pada tahun 2014 
adalah 0,067 kali yang berarti perusahaan 
kurang mampu memanfaatkan total aktiva 
untuk meningkatkan penjualan. 
 Dilihat dari hasil perhitungan rasio 
perputaran total aktiva dari tahun 2012, 2013 
dan 2014 dapat dilakukan analisis kinerja 
keuangan PT. Perkebunan Nusantara V PKS 
Sei Rokan bahwa rasio perputaran total 
aktiva semua berada di bawah standar, yang 
berarti perusahaan kurang mampu 
memanfaatkan total aktiva untuk 
meningkatkan jumlah penjualan. 
 
Gambar 4.4 Rasio Perputaran Total 
Aktiva 
 
b.  Rasio Perputaran Persediaan (inventory 
turn over) 
Rasio ini menggambarkan berapa 
kali persediaan barang berputar dalam satu 
periode. Rasio ini menunjukkan berapa cepat 
perputaran persediaan dalam siklus 
persediaan normal. 
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Tabel 4.6 
Hasil Perhitungan Rasio Perputaran 
Persediaan 
PT. Perkebunan Nusantara V PKS Sei 
Rokan 
 
Tahun Rasio Standar Kategori 
2012 0,017 20 Kurang baik 
2013 0,024 20 Kurang baik 
2014 0,033 20 Kurang baik 
 
 Dari hasil perhitungan diatas terlihat 
bahwa rasio perputaran persedian untuk 
tahun 2012 adalah 0,017 kali yang berarti 
perusahaan kurang mampu memanfaatkan 
persediaan yang ada untuk meningkatkan 
penjualan. Untuk tahun 2013, rasio 
perputaran persediaan pada tahun 2013 
adalah 0,024 kali yang berarti perusahaan 
kurang mampu memanfaatkan persediaan 
yang ada untuk meningkatkan penjualan. 
Untuk tahun 2014, rasio perputaran 
persediaan  pada tahun 2014 adalah 0,033 
kali yang berarti perusahaan kurang mampu 
memanfaatkan persediaan yang ada untuk 
meningkatkan penjualan. 
 Dilihat dari hasil perhitungan rasio 
perputaran persediaan dari tahun 2012, 2013, 
2014 dapat disimpulkan bahwa rasio 
perputaran persediaan berada dibawah 
standar, yang berarti PT. Perkebunan 
Nusantara V PKS Sei Rokan kurang mampu 
memanfaatkan persediaan yang ada untuk 
meningkatkan penjualan.  
 
Gambar 4.5 Rasio Perputaran Persediaan 
 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan 
pada PT. Perkebunan Nusantara V PKS Sei 
Rokan, mengenai analisis laporan keuangan 
sebagai alat pengukuran kinerja keuangan 
dengan menggunakan analisis rasio keuangan 
dengan menggunakan rasio likuiditas, 
solvabilitas dan aktivitas, maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Current Rasio PT. Perkebunan 
Nusantara V PKS Sei Rokan pada tahun 
2012, 2013, 2014, maka disimpulkan 
kinerja keuangan PT. Perkebunan 
Nusantara V PKS Sei Rokan dikatakan 
kurang baik. Hal ini berarti  perusahaan 
kurang mampu membayar kewajiban 
jangka pendek atau utang lancar pada 
saat ditagih dengan menggunakan aktiva 
lancar yang dimiliki. Sedangkan Cash 
ratio PT. Perkebunan Nusantara V PKS 
Sei Rokan pada tahun 2012, 2013, 2014, 
maka disimpulkan kinerja keuangan PT. 
Perkebunan Nusantara V PKS Sei 
Rokan dikatakan kurang baik, yang 
berarti perusahaan kurang memiliki kas 
yang cukup untuk membayar kewajiban 
jangka pendek atau utang lancar dengan 
menggunakan kas yang ada. 
2. Total debt ratio PT. Perkebunan 
Nusantara V PKS Sei Rokan pada tahun 
2012, 2013, 2014, maka disimpulkan 
kinerja keuangan berada di bawah 
standar dan berkinerja dengan baik, 
yang berarti perusahaan mampu 
menjamin utang-utangnya dengan 
sejumlah aktiva yang dimiliki. 
3. Rasio perputaran total aktiva PT. 
Perkebunan Nusantara V PKS Sei 
Rokan pada tahun 2012, 2013, 2014, 
maka disimpulkan kinerja keuangan PT. 
Perkebunan Nusantara V PKS Sei 
Rokan semua berada di bawah standar, 
yang berarti perusahaan kurang mampu 
memanfaatkan total aktiva untuk 
meningkatkan jumlah penjualan. 
Sedangkan rasio perputaran persediaan 
PT. Perkebunan Nusantara V PKS Sei 
Rokan pada tahun 2012, 2013, 2014, 
maka disimpulkan kinerja keuangan PT. 
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Perkebunan Nusantara VPKS Sei Rokan 
berada dibawah standar yang berarti 
perusahaan kurang mampu 
memanfaatkan persediaan yang ada 
untuk meningkatkan penjualan. 
5.2 Saran  
Sesuai dengan pembahasan dan 
kesimpulan di atas, maka penulis 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Rasio Likuiditas khususnya untuk 
Current Ratio  dan Cash Ratio PT. 
Perkebunan Nusantara V PKS Sei 
Rokan berada didalam kondisi 
kurang baik. Sebaiknya PT. 
Perkebunan Nusantara V PKS Sei 
Rokan lebih memanfaatkan aktiva 
yang dimiliki agar bisa menutupi 
kewajiban pada saat ditagih. 
2. Rasio Aktivitas khususnya untuk 
rasio perputaran total aktiva dan 
rasio perputaran persediaan PT. 
Perkebunan Nusantara V PKS Sei 
Rokan berada didalam kondisi 
kurang baik, sebaiknya PT. 
Perkebunan Nusantara V PKS Sei 
Rokan lebih meningkatkan penjualan 
supaya persedian yang ada tidak 
terlalu menumpuk digudang. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin 
melakukan penelitian yang sejenis, 
disarankan agar menambah Rasio 
Likuiditas, Rasio Solvabilitas dan 
Rasio Aktivitas  yang lainnya 
sebagai variabel yang diteliti. 
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